







Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan dapat 
diperoleh simpulan data statistik yang berupa : keputusan pemenang, hukuman, 
kelas pertandingan dan persentase teknik serangan yang sering digunakan pada 
kejuaraan pencak silat kategori tanding POPDA SMA Se-Jawa Tengah sebagai 
berikut :  
1. Data statistik pertandingan pencak silat pada kejuaraan POPDA SMA Se-
Jawa Tengah yang berupa, keputusan pemenang, hukuman, dan kelas 
pertandingan sebagai berikut 
a. Keputusan kemenangan terbanyak yang didapat pesilat adalah sebagai 
berikut : 
Angka     : 91,11% 
b. Hukuman terbanyak yang didapat pesilat adalah sebagai berikut : 
Teguran      : 92,5% 
c. Kelas pertandingan yang di pertandingkan  
Kelas yang di pertandingkan untuk putra dan putri yaitu kelas A sampai 
H 
 
2. Rata-rata penggunaan teknik serangan pencak silat kategori tanding pada 
kejuaraan POPDA SMA Sejawa Tengah di Semarang tahun 2016 berdasarkan 
persentase terbesar sampai terkecil adalah sebagai berikut :  
a. Tendangan sabit yaitu   :  30,12% 
b. Teknik pukulan yaitu   :  26,97% 
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c. Tendangan depan yaitu    :  21,35% 
d. Tendangan samping / T yaitu   :  11,39% 
e. Guntingan yaitu    :  5,59% 
f. Jatuhan yaitu     :  2,72% 
g. Sapuan yaitu     :  1,68% 
h. Tendangan belakang yaitu   :  0,18% 
i. Lututan     :  0,00% 
 
Teknik yang sering digunakan dalam kejuaraan POPDA SMA Sejawa Tengah 
cabang olahraga pencak silat, di Semarang tahun 2016 adalah teknik tendangan sabit 




Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa (1) data statistik yang berupa (a) 
keputusan pemenang menang angka dalam kejuaraan tersebut adalah 41 dari total 
pertandingan sebanyak 45 kali dengan persentase sebanyak  91,11%, menang TKO 
dalam kejuaraan tersebut adalah 1 dari total pertandingan sebanyak 45 kali dengan 
persentase sebanyak  2,22%, menang DIS dalam kejuaraan tersebut adalah 1 dari 
total pertandingan sebanyak 45 kali dengan persentase sebanyak  2,22%, menang 
RSC dalam kejuaraan tersebut adalah 2 dari total pertandingan sebanyak 45 kali 
dengan persentase sebanyak  4,44%, (b) Hukuman Teguran yang didapat atlet pada 
saat bertanding sebanyak 37 dari babak semi final sampai final dengan total 
pertandingan sebanyak 45 pertandingan dengan persentase 92,5%, Peringatan yang 
didapat atlet pada saat bertanding sebanyak 3 dari babak semifinal sampai final 
dengan total pertandingan sebanyak 45 pertandingan dengan persentase 7,5%, (c) 
Kelas pertandingan untuk putra kelas yang di pertandingan adalah kelas A putra 
sampai H putra, untuk putri yang dipertandingkan adalah kelas A putri sampai H 
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putri (2) jenis serangan sebagai berikut tendangan sabit yaitu 30,12%,  pukulan yaitu 
26,97%, tendangan depan yaitu 21,35%, tendangan samping / T yaitu 11,39%, 
guntingan yaitu 5,59%, jatuhan yaitu 2,72%, sapuan yaitu 1,68%, tendangan 
belakang yaitu 0,18%, lututan yaitu 0,00%, (2)  
 
Dan proporsi teknik yang paling tinggi adalah teknik teknik pencak silat yang 
paling mudah dilakuakan. Imlikasi dari penelitian ini adalah rata-rata penggunaan 
teknik teknik pencak silat kategori tanding berbeda-beda, teknik tendangan sabit 
merupakan teknik yang mudah dipergunakan dan tenaga yang digunakan tidak 
terlalu besar, selain itu tendangan sabit memiliki nilai yang cukup baik yaitu dua, 
oleh karena itu dalam memberikan latihan harus memprioritaskan teknik yang 
paling efektif dan menguntungkan di dalam pertandingan. Hasil penelitian ini juga 
dapat dijadikan dasar pertimbangan untuk dijadikan program latihan yang tepat 
untuk meningkatkan prestasi untuk kemajuan pencak silat. 
 
C.  Saran  
 
Berdasarkan simpulan yang telah diambil dan implikasi yang telah ada, maka 
di saranakan kepada seluruh pelatih, atlet pencak silat dan ikatan pencak silat 
Indonesia sebagai berikut 
1. Sesuai presentase rata rata penggunaan teknik pencak silat kategori tanding pada 
kejuaraan POPDA SMA Se-Jawa Tengah yang di laksanakan pada tanggal 1 
sampai 4 agustus di Semarang, dapat di gunakan sebagai acuan evaluasi latihan 
teknik, proporsi latihan dan prioritas teknik yang digunakan yaitu proporsi teknik 
tendangan sabit yaitu 30,12%, proporsi teknik pukulan yaitu 26,97%, proporsi 
teknik tendangan depan yaitu 21,35%, proporsi teknik tendangan samping / T 
11,39%, proporsi teknik guntingan yaitu 5,59%, proporsi teknik jatuhan yaitu 
2,72%, proporsi teknik sapuan 1,68%, proporsi teknik tendangan belakang 0,18% 
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2. Untuk pelatih dalam memberikan latihan teknik tidak hanya yang paling mudah 
karena pencak silat kaya akan teknik-teknik,diharapkan pelatih juga harus 
memberikan latihan yang persentasenya sedikit, karena persentase yang sedikit 
juga dapat memberikan poin / nilai dalam sebuah pertandingan 
3. Untuk ikatan pencak silat Indonesia ( IPSI ) dapat menjadikan hasil penelitian 
ini sebagai tambahan referensi untuk masukan dan sebagai salah satu evaluasi 
untuk kemajuan pencak silat disarankan untuk mengkaji ulang dilapangan 
sebagai mana mestinya. 
4. Peneliti menyadari begitu banyak kekurangan dalam penelitian ini, maka 
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